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 No sayatan / No conto : ST 01                   
Lokasi : Hulawa                                                                                    Nama Batuan:  Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                     X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   : Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, orthoklas dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas, kuarsa dan mineral sekunder 
terdiri dari muscovit sekunder, biotit sekunder, illite-smektit, kaolinit, mika, serisit dan mineral opaq. Ukuran mineral 
<0,01 – 0,3 mm. Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 20 Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 

Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,3 mm, sudut gelapan 8º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 30 Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sidang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad, ukuran 0,2-0,25 mm, 
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sudut gelapan 32º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh serisit dan illite. 

Nama Batuan :  Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Alterasi 
Biotit (Bio) Sec Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi cokelat, memiliki relief 

sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral anhedral, ukuran 
mineral 0,1 mm, sudut gelapan 14º, jenis gelapan miring. Biotit sekunder hadir 
menggantikan mineal orthoklas bersama mineral muscovite. 

Illite-Smektit (Il-Sm) Warna absorbsi cokelar, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk anhedral, 
ukuran mineral <0,01 mm, relief sedang, intensitas sedang, tidak  memiliki 
pleokrisme, hadir menggantikan masa dasar, dan sebagian plagioklas.  

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief tinggi, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran <0,02 mm. Mineral 
opaq hadir mengiri rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Mika (Mk) Berwarna kuning kehitaman pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 
<0,01-0,07 mm, sudut gelapan 9º, jenis gelapan miring, mika hadir menggantikan 
kuarsa dan plagioklas. 

Serisit (Ser) Berwarna kuning kehitaman pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 
<0,01-0,07 mm, sudut gelapan 5º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan 
kuarsa, plagioklas dan muscovit. 

Tipe Alterasi                 :   Filik – Argilik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 06                   
Lokasi : Hulawa                                                                                     Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                      X – Nikol  
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, orthoklas dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas dan kuarsa. Mineral sekunder 
terdiri dari muscovit sekunder, illite-smektit, illite, smektit, siderit, serisit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 
0,6 mm. Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 60%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
30 

 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,6 mm, sudut gelapan 8º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran albit, ukuran 0,2-0,25 mm, 
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sudut gelapan 32º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh illite-smektit. 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Alterasi 
Smekti (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 

anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Illite-Smektit (Ill-Sm) Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief sedang, intensitas sedang, tidak  
memiliki pleokrisme, hadir menggantikan masa dasar, dan sebagian plagioklas. 

Siderit (Sid) Warna absorbs cokelat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral 0,1-0,12 mm, relief rendah, intensitas rendah. Siderite 
hadir dipinngir mineral menggantikan masa dasar karena pengaruh reaksi mineral 
bijih dengan karbonat. 

Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,2-0,25 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                   : Argilik (tingkat alterasi 60%) 



No sayatan / No conto : ST 20                    
Lokasi : Hulawa                                                                      Nama Batuan: Granodiorite Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
//– Nikol                X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   : Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan piroksin. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan piroksin. Mineral sekunder terdiri 
dari orthoklas sekunder, kuarsa sekunder, kalsit, illite, klorit, epidot, kalsit, aktinolit dan mineral opaq. Ukuran mineral 
<0,01 – 0,6 mm. Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

10 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,6 mm, sudut gelapan 8º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Piroksin (Px) 40 Berwarna kuning kemerahan pada nikol silang dan hijau pada nikol 
sejajar Memiliki relief sedang intensitas sedang, belahan satu arah, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, sudut 
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gelapan 320 jenis gelapan miring, sebagian mineral tergantikan oleh 
epidot 

Nama Batuan : Granodiorite Porphyry (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Orthoklas (Ort) Sec  Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,2 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, orthoklas sekunder hadir menggantikan 
plagioklas. 

Kuarsa (Qz) Sec Putih pada nikol sejajar, berwarna putih kehitaman pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1 – 0,25 mm, sudut 
gelapan 6°, kuarsa sekunder hadir menggantikan plagioklas. 

Klorit (Kl) Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 
anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,4-0,6 mm, sudut gelapan 25, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan hornblende dan piroksin. 

Epidot (Ep) Berwarna kuning kehitaman pada nikol silang dan berwarna hijau kehitaman pada 
nikol sejajar, bentuk mineral subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas 
sedang, ukuran 0,3 mm – 0,5 mm sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring, berbentuk 
granular, warna interferensi maksimum kuning, hijau dan biru kemerahan. Epidot 
hadir sebagai fenokris menggantikan hornblende dan piroksin.    

Kalsit (Cal) Warna absorbs cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
30º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Illite (Ill) Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Aktinolit (Act) Berwarna kuning kebiruan pada nikol silang dan berwarna hijau kecokelatan pada 
nikol sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 
0,1 mm – 0,2 mm sudut gelapan 24, jenis gelapan miring, dengan bentuk granular 
yang tersebar pada batuan dan hadir menggantikan hornblende dan klorit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,12-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                   : Propilitik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 21                   
Lokasi : Hulawa                                                                       Nama Batuan: Granodiorite Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
//– Nikol                X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   : Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, biotit, orthoklas dan Plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa, orthoklas, biotit dan plagioklas. 
Mineral sekunder terdiri dari kalsit, illite, kuarsa sekunder dan wairakit. Ukuran mineral <0,01 – 0,7 mm. Batuan 
mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 50%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa Qz) 

 
 

15 
Putih pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, ukuran 0,3-
0,7 mm, sudut gelapan 10º, kuarsa primer hadir sebagai fenokris. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan putih pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad, ukuran 0,2-0,4 mm, 
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sudut gelapan 22º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh illite. 

Biotit (Bio) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki 
sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 
subhedral-euhedral, ukuran 0,2 mm – 1 mm, sudut gelapan 170, jenis 
gelapan miring. 

Orthoklas (Ort) 5 Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna putih pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 
lemah, ukuran 0,4 mm – 0,6 mm sudut gelapan 14° jenis gelapan 
miring. 

Nama Batuan : Granodiorite Porphyry (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Kalsit (Cal) Warna absorbs cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
15º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan masa dasar bersama illite. 

Kuarsa (Qz) Sec Putih pada nikol sejajar, berwarna putih kehitaman pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1 – 0,25 mm, sudut 
gelapan 13°, kuarsa sekunder hadir menggantikan kuarsa primer. 

Illite (Ill) Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Wairakit (Wk) Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, memiliki 
relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk mineral subhedral-
anhedral, ukuran 0,5 mm, sudut gelapan 26º, jenis gelapan miring, Mineral ini hadir 
menggantikan plagioklas. 

Tipe Alterasi                    : Propilitik (tingkat alterasi 50%) 
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//– Nikol                 X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 
Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 
Megaskopis   :  Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning 
kecoklatan, tekstur piroklastik, ukuran butir bomb (≥64 m), bentuk butir sub rounded – sub angular, komposisi material 
terdiri dari clast juvenile, matriks kristal halus, semen gelas vulkanik, komposisi kimia silikaan. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur tidak 
berlapis, bentuk subhedral – anhedral. Komposisi material terdiri clast juvenile silika, matriks gelas, semen gelas 
vulkanik, sortasi buruk. Mineral sekunder terdiri dari siderite, oksida besi, serisit dan kalsit. Ukuran mineral <0,2 µm – 
40 µm.  Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 60. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Clast Kuarsa (Qz) 

 
 

10 
Putih pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, ukuran 0,2-
0,3 mm, sudut gelapan 20º, kuarsa primer hadir sebagai fragmen. 

Orthoklas (Ort)  
10 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna putih pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 
lemah, ukuran 0,4 mm – 0,6 mm sudut gelapan 24° jenis gelapan 
miring. 
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Gelas Vulkanik (Gv) 
 

 
70 

Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0,2 µm 

Nama Batuan : Hidrothermal Breccia  (Fisher, 1982 dan Sillitoe, 1985) 

Mineral Sekunder 
Siderit (Sid) Warna absorbsi cokelat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman, bentuk 

anhedral, ukuran mineral 0,1-0,12 mm, relief rendah, intensitas rendah. Siderite 
hadir dipinggir mineral menggantikan masa dasar karena pengaruh reaksi oksida 
besi dengan karbonat. 

Serisit (Ser) 
 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Kalsit (Cal) Warna absorbs cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
15º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Oksida Besi (Fe-Ox) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,2-0,3 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                   : Silisifikasi (tingkat alterasi 60%) 
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//– Nikol                   X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 
Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 
Megaskopis   :  Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning 
kecoklatan, tekstur piroklastik, ukuran butir bomb (≥64 mm), bentuk butir sub angular –angular,  komposisi material 
terdiri dari clast juvenile, matriks kristal halus, semen gelas vulkanik, komposisi kimia silikaan. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur tidak 
berlapis, bentuk subhedral – anhedral. Komposisi material calst juvenile kuarsa, matriks gelas, semen gelas vulkanik. 
Sortasi buruk. Mineral sekunder terdiri dari serisit, oksida besi, siderite, illite dan illite-serisit. Ukuran mineral <0,2 µm 
– 40 µm.  Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Clast Kuarsa (Qz) 

 
 

40 
Putih pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1-
0,3 mm, sudut gelapan 35º, kuarsa primer hadir sebagai fragmen dan 
vein. 

Biotit (Bio)  
2 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki 
sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 
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subhedral-euhedral, ukuran 0,08 mm – 1 mm, sudut gelapan 270, jenis 
gelapan miring. 

Gelas Vulkanik (Gv) 
 

20 
 

Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <1 µm 

Nama Batuan : Hidrothermal Breccia (Fisher, 1982 dan Sillitoe, 1985) 

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,02-
0,05 mm, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Siderit (Sid) 
 

Warna absorbsi cokelat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral 0,1-0,12 mm, relief rendah, intensitas rendah. Siderite 
hadir dipinggir mineral menggantikan masa dasar karena pengaruh reaksi oksida 
besi dengan karbonat. 

Oksida Besi (Fe-Ox) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,2-0,5 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi vein menggantikan kuarsa. 

Tipe Alterasi                    : Silisifikasi (tingkat alterasi 70%) 
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//– Nikol                       X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   : Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, sanidin, orthoklas dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa, sanidin, mika, orthoklas dan 
plagioklas. Mineral sekunder terdiri dari kalsit, serisit, klorit dan mineral opaq. Ukuran mineral 0,1 – 0,6 mm. Batuan 
mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi sebesar 50%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

30 
Putih pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, ukuran 0,2-
0,6 mm, sudut gelapan 12º. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad-albit, ukuran 0,2-
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0,4mm, sudut gelapan 20º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral 
plagioklas tergantikan oleh serisit. 

Sanidin (Sn) 5 Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief sedang, ukuran 0,3 
mm – 0,5 mm sudut gelapan 9° jenis gelapan miring. 

Orthoklas (Ort) 10 Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna putih pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 
lemah, ukuran 0,4 mm – 0,6 mm sudut gelapan 14° jenis gelapan 
miring. 

Piroksin (Px) 10 Berwarna kuning kemerahan pada nikol silang dan hijau pada nikol 
sejajar Memiliki relief sedang intensitas sedang, belahan satu arah, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,25 mm – 0,5 mm, sudut 
gelapan 240 jenis gelapan miring, sebagian mineral tergantikan oleh 
klorit. 

Nama Batuan  : Granodiorit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

Seirisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,2-0,4 
mm, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan plagioklas. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,12-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Klorit (Kl) Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 
anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,4-0,6 mm, sudut gelapan 23º, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan piroksin. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,2-0,4 
mm, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan plagioklas. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
20º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Tipe Alterasi                   : Filik (tingkat alterasi 50%) 
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//– Nikol                        X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   : Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, orthoklas dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa, orthoklas dan plagioklas. Mineral 
sekunder terdiri dari adularia, kalsit, illite, smektit, serisit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 0,6 mm. Batuan 
mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa(Qz) 

 
10 

 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,6 mm, sudut gelapan 8º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Orthoklas (Ort) 
 

20 
 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 
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lemah, ukuran 0,2 mm–0,5 mm sudut gelapan 14° jenis gelapan miring, 
Sebagian orthoklas tergantikan oleh adularia. 

Plagioklas (Plg) 5 Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad, ukuran 0,4 - 0,7 mm, 
sudut gelapan 27º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh illite. 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955)  

Mineral Sekunder 

Adularia (Ad) Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,3-0,6 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, orthoklas sekunder hadir menggantikan orthoklas 

Serisit (Ser) 
 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
10º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Illite (Ill) Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas dan masa dasar. 

Smektit (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan pada vein. 

Tipe Alterasi                   : Potasik - Argilik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 32 A                   
Lokasi : Hulawa                                                                                  Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                        X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan plagioklas. Mineral sekunder 
terdiri dari kalsit, illite, serisit, muscovit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 1 mm. Batuan mengalami alterasi 
tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 65%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kursa (Qz) 

 
 

25 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2 – 0,8 mm, sudut gelapan 18º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
25 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad-albit, ukuran 0,3-1 mm, 
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sudut gelapan 24º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh serisit dan illite. 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955)  

Mineral Sekunder 

Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,12 - 0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Illite (Ill) Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring, mika hadir menggantikan biotit. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
17º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Tipe Alterasi                   : Filik (tingkat alterasi 65%) 
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//– Nikol                       X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Masif 
Megaskopis   :   Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa plagioklas dan kuarsa. 
Mikroskopis        :  Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, 
bentuk subhedral– anhedra.l komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan plagioklas. Mineral sekunder terdiri dari 
muscovit, biotit sekunder, kalsit, smektit, Feldspar sekunder, serisit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 0,6 mm. 
Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

5 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,4 mm, sudut gelapan 18º. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
5 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad, ukuran 0,2-0,25 mm, 
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sudut gelapan 32º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh smektit. 

Masa Dasar (Gm) 40 Masa dasar memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0,2 µm 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,2 
mm, sudut gelapan 6º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Biotit (Bio) Sec 
 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki sedang, 
belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 
0,2 mm – 1 mm, sudut gelapan 120, jenis gelapan miring. Biotit sekunder hadir 
menggantikan plagioklas. 

Smektit (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar. 

Feldspar (Fsp) Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,3-0,8 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, orthoklas sekunder hadir menggantikan 
plagioklas. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-0,3 mm, sudut gelapan 
7º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan plagioklas. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,2 
mm, sudut gelapan 20º, jenis gelapan miring, mika hadir menggantikan biotit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,12-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                  : Potasik – Argilik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 13                           
Lokasi : Hulawa                                                                                     Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                      X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                       Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Masif 
Megaskopis   :   Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa plagioklas dan kuarsa. 
Mikroskopis        :  Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, 
bentuk subhedral– anhedra. komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan plagioklas. Mineral sekunder terdiri dari 
feldspar sekunder, kuarsa sekunder, smektit, muscovit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 1,2 mm. Batuan 
mengalami alterasi sangat tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 80%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

5 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,1-0,3 mm, sudut gelapan 18º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran albit, ukuran 0,2 - 1,2 mm, 
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sudut gelapan 32º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh feldspar sekunder. 

Gelas Vulkanik (Gv) 40 Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0,2 µm 

Nama Batuan  : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

Kuarsa (Qz) Sec Putih pada nikol sejajar, berwarna putih kehitaman pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1 – 0,2 mm, sudut 
gelapan 6°, kuarsa sekunder hadir menggantikan kuarsa primer. 

Smektit (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,2 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan orthoklas 
primer dan plagioklas. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 5º, jenis gelapan miring, mika halus hadir menggantikan biotit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,4-0,6 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                   : Potasik – Argilik (tingkat alterasi 80%) 



No sayatan / No conto : ST 36                   
Lokasi : Hulawa                                                                                 Nama Batuan: Granodiorite 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                       X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas. Mineral sekunder terdiri dari 
feldspar sekunder, kuarsa sekunder, klorit, kalsit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 1,3 mm. Batuan mengalami 
alterasi sangat tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 80%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Plagioklas (Plg) 20 Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 

memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad, ukuran 0,2 - 1 mm, 
sudut gelapan 23º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh feldspar sekunder. 

Nama Batuan : Granodiorit (Travis, 1955)  
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Mineral Sekunder 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,5 – 0,8 mm, sudut 
gelapan 11º, jenis gelapan miring, orthoklas sekunder hadir menggantikan 
plagioklas dan orthoklas primer dan vein kuarsa. 

Kuarsa (Qz) Sec 
 

Putih pada nikol sejajar, berwarna putih kehitaman pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1 – 1,2 mm, sudut 
gelapan 9°, kuarsa sekunder hadir menggantikan kuarsa primer. 

Klorit (Kl) Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 
anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-0,6 mm, sudut gelapan 18º, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan hornblende. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1 - 1 mm, sudut gelapan 
20º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                   : Propiliik (tingkat alterasi 80%) 



No sayatan / No conto : ST 38                   
Lokasi : Hulawa                                                                                   Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                     X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa. Mineral sekunder terdiri dari kalsit, 
illite-smektit, serisit, siderit, smektit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 1,2 mm. Batuan mengalami alterasi 
sangat tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

20 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,9 mm, sudut gelapan 6º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Orthoklas (Ort) 10 Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 
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lemah, ukuran 0,2 mm–0,5 mm sudut gelapan 13° jenis gelapan miring, 
Sebagian orthoklas tergantikan oleh illite – smektit. 

Nama Batuan  : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

Illite – Smektit (Ill-Sm) Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief sedang, intensitas sedang, tidak  
memiliki pleokrisme, hadir menggantikan masa dasar, dan sebagian plagioklas dan 
orthoklas. 

Smektit (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Siderit (Sid) Warna absorbs cokelat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral 0,1-0,4 mm, relief rendah, intensitas rendah. Siderite hadir 
dipinngir mineral menggantikan masa dasar karena pengaruh reaksi mineral bijih 
dengan karbonat. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 5º, jenis gelapan miring, mika halus hadir menggantikan biotit. 

Kalsit (Cal) Warna absorbs cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
15º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                  : Argilik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 45                   
Lokasi : Hulawa                                                                                    Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                        X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan plagioklas. Mineral sekunder 
terdiri dari serisit, biotit sekunder, feldspar sekunder dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 1,6 mm. Batuan 
mengalami alterasi sangat tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 80%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

10 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,6 mm, sudut gelapan 9º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 25 Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran albit, ukuran 0,2-1,6 mm, sudut 
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gelapan 21º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh feldspar sekunder dan serisit. 

Nama Batuan  : Dasit Porfiri (Travis, 1955)  

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit dan 
plagioklas 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,5 – 0,8 mm, sudut 
gelapan 10º, jenis gelapan miring, orthoklas sekunder hadir menggantikan 
plagioklas. 

Mika (Mk) Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki sedang, 
belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 
0,2 mm – 1 mm, sudut gelapan 150, jenis gelapan miring. Mika hadir menggantikan 
biotit primer. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                  : Filik (tingkat alterasi 80%) 



No sayatan / No conto : ST 47 F                   
Lokasi : Hulawa                                                                                     Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                      X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 10 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedi, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, warna lapuk 
kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, relasi 
inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan orthoklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan orthoklas. Mineral sekunder terdiri 
dari feldspar sekunder, klorit, dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 0,6 mm. Batuan mengalami alterasi sedang 
dengan tingkat alterasi sebesar 50%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

30 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2 - 1 mm, sudut gelapan 27º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Orthoklas (Ort) 
 

 
30 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 
sejajar, bentuk subhedral hingga anhedral, relief rendah, intensitas 
lemah, ukuran 0,5 mm – 1 mm sudut gelapan 10° jenis gelapan miring. 
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Nama Batuan  : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Klorit (Kl) Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 

anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-0,5 mm, sudut gelapan 25, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan biotit. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,5 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan plagioklas 
dan Sebagian orthoklas. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,12-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                  : Potasik (tingkat alterasi 50%) 



No sayatan / No conto : ST 48 B                   
Lokasi : Hulawa                                                                                   Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                         X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa, orthoklas dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan piroksin. Mineral sekunder terdiri 
dari orthoklas sekunder, kuarsa sekunder, kalsit, illite, klorit, epidot, kalsit, aktinolit dan mineral opaq. Ukuran mineral 
<0,01 – 0,6 mm. Batuan mengalami alterasi tinngi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

15 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2 - 0,7mm, sudut gelapan 19º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Biotit (Bio) 
 

 
5 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki 
sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 
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subhedral-anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,2 mm, sudut gelapan 130, jenis 
gelapan miring. 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
 

Serisit (Ser) 
 

Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit primer 
dan muskovit. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, mika hadir menggantikan biotit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,08 - 0,1 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Kuarsa (Qz) Sec Putih pada nikol sejajar, berwarna putih kehitaman pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1 – 0,25 mm, sudut 
gelapan 6°, kuarsa sekunder hadir menggantikan kuarsa primer. 

Tipe Alterasi                   : Potasik – Filik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 50                   
Lokasi : Hulawa                                                                                    Nama Batuan: Dasit Porfiri  
Foto 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                       X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
 Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan plagioklas. Mineral sekunder 
terdiri dari adularia, serisit, muscovit, illite-smektit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 1,2 mm. Batuan 
mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 60%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

15 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2 - 0,6 mm, sudut gelapan 7º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
30 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad-albit, ukuran 0,5-1,2 
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mm, sudut gelapan 5º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral 
plagioklas tergantikan oleh illite-smektit. 

Nama Batuan  : Dasit Porfiri (Travis, 1955)  

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,2 
mm, sudut gelapan 7º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Mika (Mk) Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan tidak 
ada, tidak memiliki pleokrisme, ukuran mineral 0,2-0,3 mm, sudut gelapan 30º, jenis 
gelapan miring. Mika hadir menggantikan mineral biotit primer. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,3 – 0,06 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Adularia (Adu) Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,3 - 0,7 mm, sudut 
gelapan 17º, jenis gelapan miring, adularia hadir menggantikan plagioklas. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,3 - 0,7 mm, sudut 
gelapan 17º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan plagioklas. 

Illite-Smketit (Ill-Sm) Warna absorbsi cokelar, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk anhedral, 
ukuran mineral <0,01 mm, relief sedang, intensitas sedang, tidak memiliki 
pleokrisme, hadir menggantikan masa dasar, dan sebagian plagioklas.  

Tipe Alterasi                   : Potasik – Filik (tingkat alterasi 60%) 



No sayatan / No conto : ST 54                   
Lokasi : Hulawa                                                                      Nama Batuan: Granodiorite Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                    X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit plutonik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral euhedral-subhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa dan plagioklas. Mineral sekunder 
terdiri dari kuarsa sekunder, kalsit, klorit, dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 0,6 mm. Batuan mengalami alterasi 
tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

15 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,6 mm, sudut gelapan 10º. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran albit, ukuran 0,2-0,25 mm, 
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sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh serisit. 

Nama Batuan  : Granodiorite Phorphyry (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 

Klorit (Kl) Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 
anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,4-0,6 mm, sudut gelapan 22º, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan hornblende. 

Kuarsa (Qz) Sec 
 

Putih pada nikol sejajar, berwarna putih kehitaman pada nikol silang. Memiliki 
relief rendah, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1 – 0,4 mm, sudut 
gelapan 11°, kuarsa sekunder hadir menggantikan kuarsa primer. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,15 mm, sudut gelapan 
16º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan klorit di bagian pinggir. 

Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,2 
mm, sudut gelapan 7º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,12-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                 : Propilitik (tingkat alterasi 70%) 



No sayatan / No conto : ST 62                   
Lokasi : Hulawa                                                                                    Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                    X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa. Mineral sekunder terdiri dari serisit, 
feldspar sekunder, muscovit dan mineral opaq. Ukuran mineral 0,1 – 1 mm. Batuan mengalami alterasi tinggi dengan 
tingkat alterasi sebesar 80%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

25 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,4 mm, sudut gelapan 18º. 

Nama Batuan : Dacite Porifiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
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Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 14º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,5 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan plagioklas 
dan Sebagian orthoklas. 

Mika (Mk) Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan tidak 
ada, tidak memiliki pleokrisme, ukuran mineral 0,2-0,3 mm, sudut gelapan 18º, jenis 
gelapan miring. Mineral mika halus hadir menggantikan mineral biotit primer. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,05 – 0,08 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                  : Potasik (tingkat alterasi 80%) 



No sayatan / No conto : ST 63                   
Lokasi : Hulawa                                                                                   Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                  X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari kuarsa. Mineral sekunder terdiri dari muscovit 
, wairakit, feldspar sekunder, serisit. Ukuran mineral 0,1 – 0,7 mm. Batuan mengalami alterasi sangat tinggi dengan 
tingkat alterasi sebesar 85%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
10 

 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,7 mm, sudut gelapan 13º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
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Wairakit (Wk) Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, memiliki 
relief sedang, intensitas rendah, belahan satu arah, bentuk mineral subhedral-
anhedral, ukuran 0,2-0,4 mm, sudut gelapan 21º, jenis gelapan miring. Wairakit 
hadir menggantikan plagioklas 

Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 9º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit 
primer. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,5 mm, sudut 
gelapan 15º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan plagioklas 
dan Sebagian orthoklas. 

Klorit (Kl) Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 
anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, sudut gelapan 15º, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan biotit primer. 

Tipe Alterasi                  : Propilitik (tingkat alterasi 85%) 



No sayatan / No conto : ST 64                   
Lokasi : Hulawa                                                                                  Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas dan kuarsa. Mineral sekunder 
terdiri dari serisit, kalsit, feldspar sekunder, smektit dan mineral opaq. Ukuran mineral 0,1 – 0,7 mm. Batuan mengalami 
alterasi sangat tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 85%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

5 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,1-0,4 mm, sudut gelapan 9º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad-albit, ukuran 0,2-0,4 
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mm, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral 
plagioklas tergantikan oleh feldspar sekunder. 

Nama Batuan : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,3 
mm, sudut gelapan 11º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Kalsit (Cal) Warna absorbs cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,4 mm, sudut gelapan 
21º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,1-0,15 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,2-0,7 mm, sudut 
gelapan 27º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan plagioklas. 

Smektit (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian orthoklas dan plagioklas. 

Tipe Alterasi                  : Potasik – Argilik (tingkat alterasi 85%) 



No sayatan / No conto : ST 68 A                   
Lokasi : Hulawa                                                                                 Nama Batuan: Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol                  X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                          Perbesaran Total : 50 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas dan kuarsa. Mineral sekunder 
terdiri dari klorit, adularia, kalsit, serisit, smektit, feldspar sekunder dan tremolit. Ukuran mineral <0,01 – 1,2 mm. 
Batuan mengalami alterasi sangat tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 80%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

30 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-1,2 mm, sudut gelapan 26º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
20 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad, ukuran 0,4-0,5 mm, 
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sudut gelapan 32º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh feldspar sekunder dan adularia. 

Nama Batuan : Dacite Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, sudut gelapan 
34º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan kuarsa. 

Klorit (Kl) 
 

Warna absorbsi hijau kehitaman, warna interferensi kuning hijau kehitaman, bentuk 
anhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan satu 
arah, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-0,4 mm, sudut gelapan 25º, jenis 
gelapan miring. Klorit hadir mengantikan hornblende dan kuarsa. 

Tremolit (Tr) Berwarna kuning kebiruan pada nikol silang dan berwarna hijau kecokelatan pada 
nikol sejajar, bentuk subhedral hingga euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran 
0,3 mm – 0,4 mm sudut gelapan 24º, jenis gelapan miring dan hadir menggantikan 
hornblende. 

Smektit (Sm) Warna absorbsi coklat ke abu-abuan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian plagioklas. 

Mika (Mk) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,2 
mm, sudut gelapan 11º, jenis gelapan miring, mika hadir menggantikan biotit. 

Adularia (Ad) Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,3-0,4 mm, sudut 
gelapan 35º, jenis gelapan miring, adularia hadir menggantikan plagioklas. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,2 mm, sudut 
gelapan 37º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan kuarsa, 
kolit dan plagioklas. 

Tipe Alterasi                  : Propilitik (tingkat alterasi 80%) 
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//– Nikol                 X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 
Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 
Megaskopis   :  Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning 
kecoklatan, tekstur piroklastik, ukuran butir bomb (≥64 mm), bentuk butir sub rounded – sub angular, komposisi kimia 
silikaan. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur tidak 
berlapis, bentuk subhedral – anhedral. Komposisi material terdiri dari clast rock fragement monomik dari dasit porfiri, 
matriks kristal dan semen dari gelas vulkaik, sortasi buruk. Mineral sekunder terdiri dari serisit, kalsit, mineral opaq 
dan feldspar sekunder. Ukuran mineral <0,2 µm – 80 µm.  Batuan mengalami alterasi sedang dengan tingkat alterasi 
sebesar 50%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

30 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-1,2 mm, sudut gelapan 26º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 
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Rock Fragmen (Rf)  
30 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-
abu kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,5 µm – 
40 µm. 

Gelas Vulkanik (Gv) 
 

20 Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0,2 µm 

Nama Batuan  : Diatreme Breccia (Fisher, 1982 dan Silllitoe, 1985) 

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 28º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Kalsit (Cal) 
 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, sudut gelapan 
30º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Feldspar (Fsp) Sec Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,1-0,2 mm, sudut 
gelapan 37º, jenis gelapan miring, feldspar sekunder hadir menggantikan kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,05-0,08 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                  : Filik (tingkat alterasi 50%) 
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//– Nikol                  X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 
Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 
Megaskopis   :  Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan, warna lapuk kuning 
kecoklatan, tekstur piroklastik, ukuran butir bomb (≥64 mm) bentuk butir sub rounded – sub angular, komposisi kimia 
silikaan. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur tidak 
berlapis, bentuk subhedral – anhedral. Komposisi material terdiri dari calst rock fragement monomik dari dasit porfiri, 
matriks kristal dan semen dari gelas vulkanik, sortasi buruk. Mineral alterasi terdiri dari serisit, kalsit, mineral opaq dan 
siderite. Ukuran mineral <0,2 µm – 40 µm. Batuan mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz)  

5 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-1,2 mm, sudut gelapan 36º, kuarsa primer hadir sebagai 
fragmen. 

Plagiokals (Plg)  
3 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran albit, ukuran 0,2-0,3 mm, sudut 
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gelapan 30º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral plagioklas 
tergantikan oleh serisit. 

Rock Fragmen (Rf) 
 

 
7 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-
abu kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 10 µm – 
20 µm. 

Gelas Vulkanik (Gv) 
 

40 Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0,2 µm 

Nama Batuan : Dietreme Breccia (Fisher, 1982 dan Sillitoe, 1985) 

Mineral Sekunder 

Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 28º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Siderit (Sid) 
 

Warna absorbsi cokelat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral 0,1-0,12 mm, relief rendah, intensitas rendah. Siderite 
hadir dipinggir mineral menggantikan masa dasar karena pengaruh reaksi oksida 
besi dengan karbonat. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, sudut gelapan 
30º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,05-0,08 mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Tipe Alterasi                    : Filik (tingkat alterasi 70%) 
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//– Nikol                     X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                         Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas dan kuarsa. Mineral sekunder 
terdiri dari muscovit sekunder, serisit, illite-smektit, kalsit dan mineral opaq. Ukuran mineral <0,01 – 0,7 mm. Batuan 
mengalami alterasi tinggi dengan tingkat alterasi sebesar 70%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Kuarsa (Qz) 

 
 

25 
Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
ukuran 0,2-0,7 mm, sudut gelapan 29º. 

Plagioklas (Plg) 
 

 
10 

Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad-albit, ukuran 0,2-0,3 
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mm, sudut gelapan 30º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral 
plagioklas tergantikan oleh illite-smektit. 

Nama Batuan  : Dacite Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder 
Serisit (Ser) Berwarna kuning pada nikol silang dan berwarna transparan pada nikol sejajar, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,1-0,15 
mm, sudut gelapan 8º, jenis gelapan miring, serisit hadir menggantikan biotit. 

Mika (Mk) Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, belahan tidak 
ada, tidak memiliki pleokrisme, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, sudut gelapan 25º, jenis 
gelapan miring. Mika hadir menggantikan mineral biotit dan plagioklas. 

Illite – Smektit  Warna absorbsi cokelar, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk anhedral, 
ukuran mineral <0,01 mm, relief sedang, intensitas sedang, tidak  memiliki 
pleokrisme, hadir menggantikan masa dasar, dan sebagian plagioklas.  

Mineral Opaq (Opq) Mineral opaq memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, memiliki 
relief sedang, bentuk mineral anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,08-0,1mm. 
Mineral opaq hadir mengisi rekahan dan menggantikan masa dasar. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,3-0,5 mm, sudut gelapan 
23º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan kuarsa. 

Tipe Alterasi                  : Filik - Argilik (tingkat alterasi 70%) 
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//– Nikol                      X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 5x                                        Perbesaran Total : 10x 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Massif 
Megaskopis   :  Jenis batuan beku intermedit vulkanik, memiliki ciri fisik warna segar putih ke abu-abuan, 
warna lapuk kecokelatan, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
relasi inequigranular, kompisisi mineral terdiri atas mineral primer berupa kuarsa dan plagioklas. 
Mikroskopis        : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur porfiritik,, 
bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi mineral primer terdiri dari plagioklas dan kuarsa. Mineral sekunder 
terdiri dari biotit sekunder, adularia, kalsit, illite. Ukuran mineral <0,01 – 1 mm. Batuan mengalami alterasi tinggi 
dengan tingkat alterasi sebesar 80%. 

Mineral Primer  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik mineral 

 
Plagioklas (Plg) 

 
 

30 
Berwarna abu-abu pada nikol silang dan transparan pada nikol sejajar, 
memiliki relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, kembaran calsbad-albit, ukuran 0,2-0,4 
mm, sudut gelapan 30º, jenis gelapan miring, Sebagian mineral 
plagioklas tergantikan oleh adularia. 

Kuarsa (Qz) 
 

 
10 

Transparan pada nikol sejajar, berwarna putih pada nikol silang. 
Memiliki relief rendah, bentuk anhedral-subhedral, intensitas rendah, 
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ukuran 0,2-0,4 mm, sudut gelapan 28º, kuarsa primer hadir sebagai 
fenokris. 

Biotit (Bio)  
10 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki 
sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 
subhedral-anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,2 mm, sudut gelapan 130, jenis 
gelapan miring. 

Nama Batuan  : Dasit Porfiri (Travis, 1955) 

Mineral Sekunder dan Mineral 

Biotit (Bio) Sec Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki sedang, 
belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 
0,2 mm – 0,4 mm, sudut gelapan 240, jenis gelapan miring. Biotit sekunder hadir 
menggantikan biotit primer. 

Adularia (Ad) 
 

Warna absorbsi hitam keabu-abuan, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran 0,5-1 mm, sudut gelapan 
25º, jenis gelapan miring, adularia hadir menggantikan plagioklas dan orthoklas. 

Illite (Ill) Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,01 mm, relief rendah, intensetas sedang. Hadir 
menggantikan masa dasar dan Sebagian kuarsa dan plagioklas. 

Kalsit (Cal) Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat kehitaman, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, tidak memperlihatkan 
adanya belahan, pleokrisme tidak ada, ukuran mineral 0,05-0,08 mm, sudut gelapan 
24º, jenis gelapan miring, kalsit hadir menggantikan vein kuarsa. 

Tipe Alterasi                   : Potasik (tingkat alterasi 80%) 
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//– Nikol         X – Nikol  
Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 20x                                  Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit – Arsenopirit – Kovelit - Molibdenit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, Arsenopirit, 
Kovelit, Molibdenit dengan tekstur intergrowth, infilling, dan replacement. Mineral pirit hadir mengisi rekahan pada 
batuan dan dijumpai mineral kalkopirirt yang tumbuh bersama dengan mineral pirit dan juga molibdenit. Mineral 
kovelit menggantikan mineral kalkopirit, mineral arsenopirit menggantikan mineral pirit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral, ukuran 0,05 mm – 0,15 mm, memiliki 
tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit, infilling, replacement, bersifat isotropik, 
tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral, ukuran 0,05 mm – 0,15 mm, memiliki tekstur 
intergrowth dengan mineral kalkopirit, replacement, bersifat isotropik, tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 
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Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral ukuran <0,05 mm, bentuk subhedral – 
anhedral tekstur replacement, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Molibdenit (Mo) 
(MoS2) 

Berwarna abu-abu kekuningan, bentuk subhedral - euhedral ukuran <0,1 mm, bentuk 
subhedral – anhedral tekstur intergrowth, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya 
pleokroisme 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral-euhedral, ukuran mineral <0,02 mm, tekstur 
replacement bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit – Arsenopirit – Kovelit - Sfalerit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, Arsenopirit, 
Kovelit dan Marcasit, dengan tekstur infilling, intergrowth dan replacement. Mineral pirit dan kalkopirit hadir mengisi 
rekahan pada batuan dan dijumpai mineral Marcasit yang me-replace mineral Sfalerite juga dijumpai mineral covelit 
me-replacement mineral kalkopirit dan pirit. Terdapat juga mineral arsenopirit tumbuh Bersama mineral kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral - euhedral, ukuran 0,1 mm – 0,4 mm, 
memiliki tekstur intergrowth, infilling, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 
pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral - anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,2 mm, memiliki 
tekstur intergrowth, infilling, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Py 

Ccp 

Py 

Py 

Ccp Ccp 

Ccp 
Cv 

Sph 

Gn 

 

Ccp 

 

Apy 

Cv 

Ccp 

Apy 



 

Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran <0,25 mm, bentuk 
subhedral – anhedral, tekstur replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 
pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral-anhedral, ukuran mineral <0,02 mm, tekstur 
replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Galena 
(PbS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk euhedral , ukuran 0,1 mm – 0,4 mm, memiliki tekstur 
replacement, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Sfalerit (Sph) 
(ZnS) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-euhedral, ukuran mineral <0,4 mm, memiliki 
tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 
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Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit – Arsenopirit – Kovelit – Galena – Mineral Oksida 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, Arsenopirit, 
Kovelit, Galena dan Mineral Oksida. Dijumpai tekstur infilling, intergrowth dan replacement. Mineral pirit, galena, 
mineral oksida dan kalkopirit hadir mengisi rekahan pada batuan dan dijumpai mineral kalkopirit yang me-replace 
mineral pirit kemudian di replace lagi oleh mineral kovelit, juga dijumpai mineral kalkopirit me-replacement mineral 
arsenopirit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral, ukuran 0,05 mm – 0,15 mm, memiliki 
tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit, infilling, replacement, bersifat isotropik, 
tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral, ukuran 0,05 mm – 0,15 mm, memiliki tekstur 
intergrowth dengan mineral kalkopirit, replacement, bersifat isotropik, tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral ukuran <0,05 mm, bentuk subhedral – 
anhedral tekstur replacement, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral-euhedral, ukuran mineral <0,02 mm, tekstur 
replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Galena (Gn) 
PbS 

Berwarna putih, bentuk euhedral, ukuran 0,05 mm – 0,1 mm, memiliki tekstur infilling, 
bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Mineral Oksida (Ox) Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,05-0,25 mm, tekstur 
cavity filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 



No sayatan / No conto : ST 39 C                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit – Arsenopirit – Kovelit – Galena – Sfalerite - Mineral Oksida 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, Arsenopirit, 
Kovelit, Galena dan Mineral Oksida. Dijumpai tekstur infilling, intergrowth, replacement dan inklusi. Mineral pirit, 
galena dan kalkopirit hadir mengisi rekahan pada batuan dan dijumpai mineral pirit yang menggantikan mineral 
arsenopirit. Mineral kovelit hadir menggantikan mineral kalkopirit dan terdapat inklusi mineral arsenopirit di dalam 
mineral pirit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna kekuningan, bentuk subhedral, ukuran 0,05 mm – 0,5 mm, memiliki tekstur 
infilling, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral, ukuran 0,05 mm – 0,7 mm, memiliki tekstur 
infilling dan intergrowth dengan mineral arsenopirit, bersifat isotropik, tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 
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Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral ukuran <0,05 mm, bentuk subhedral – 
anhedral tekstur replacement, intergrowth. bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya 
pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral-anhedral, ukuran mineral <0,02 mm, tekstur 
replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Galena (Gn) 
PbS 

Berwarna putih, bentuk euhedral, ukuran 0,05 mm – 0,1 mm, memiliki tekstur 
replacement, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Mineral Oksida (Ox) Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran <0,2 mm, tekstur 
infilling dan replacement, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 

Sfalerit (Sph) 
(ZnS) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-euhedral, ukuran mineral <0,5 mm, memiliki 
tekstur infilling dan replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 
pleokroisme. 



No sayatan / No conto : ST 25 F                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Breksi Hidrotermal 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Arsenopirit – Sfalerit – Galena – Pirohotit – Mineral Oksida 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Arsenopirit, Sfalerit, 
Galena, Pirohotit dan Mineral Oksida. Dijumpai tekstur infilling dan replacement. Mineral pirit, pirohotit, Sfalerit dan 
mineral oksida hadir mengisi rekahan pada batuan dan dijumpai mineral galena dan arsenopirit yang me-replace 
mineral pirohotit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm, memiliki tekstur 
infilling, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral ukuran <0,05 mm, bentuk subhedral – 
anhedral, tekstur replacement dan infilling, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya 
pleokrisme. 

Sfalerit (Sph) 
(ZnS) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral-euhedral, ukuran mineral <0,02 mm, memiliki 
tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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Galena (Gn) 
PbS 

Berwarna putih, bentuk subhedral, ukuran < 0,1 mm, memiliki tekstur replacement, 
bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Pirohotit (Po) 
(Fe1.xS) 

Berwarna Abu-abu kecoklatan, bentuk subhedral, ukuran < 0,3 mm, memiliki tekstur 
infilling, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Mineral Oksida (Ox) Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,05-0,25 mm, tekstur 
cavity filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 



No sayatan / No conto : RZ 25                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Breksi Hidrotermal 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Sfalerit – Pirohotit – Marcasit – Goetit - Kovelit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Sfalerit, Pirohotit, Marcasit 
dan Goetit. Dijumpai tekstur infilling dan replacement. Mineral pirit, Marcasit, Sfalerit dan pirohotit hadir mengisi 
rekahan pada batuan dan dijumpai mineral pirit yang me-replace mineral pirohotit, juga terdapat mineral covelit dan 
Marcasit yang me-replace mineral Sfalerite.  

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral, ukuran < 0,3 mm, memiliki tekstur 
infilling dan replacement, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Sfalerit (Sph) 
(ZnS) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral, ukuran mineral <0,02 mm, memiliki tekstur 
infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Pirohotit (Po) 
(Fe1.xS) 

Berwarna abu-abu kecoklatan, bentuk subhedral, ukuran < 0,3 mm, memiliki tekstur 
infilling, bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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Marcasit (Mrc) 
(FeS2) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral, ukuran <0,05 mm, memiliki tekstur 
replacement, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral-euhedral, ukuran mineral <0,01 mm, tekstur 
replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Goetit (Goe) 
(FeO. OH) 

Berwarna abu-abu hitam, bentuk euhedral, ukuran 0,05 mm, memiliki tekstur infilling, 
bersifat isotropic dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 



No sayatan / No conto : RZ 25 D                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Breksi Hidrotermal 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Sperilit –  Sfalerit – Kovelit – Pirohotit – Arsenopirit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Sperilit, Sfalerit, Kovelit, 
Pirohotit, Arsenopirit, kovelit dan Emas. Dijumpai tekstur infilling dan replacement. Mineral emas, Sfalerit, pirohotit 
dan arsenopirit hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian dijumpai mineral pirit dan arsenopirit yang me-replace 
mineral kalkopirit kemudian di dijumpai juga mineral replace lagi oleh mineral kovelit, juga dijumpai mineral 
kalkopirit me-replacement mineral arsenopirit dijumpai juga mineral arsenopirit yang menggantikan mineral pirohotit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral - euhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, 
memiliki tekstur replacement dengan mineral Sfalerit, bersifat isotropik, tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Sfalerit (Sph) 
(ZnS) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,1 mm – 0,2 mm, 
memiliki tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,15 mm, 
tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral – euhedral, ukuran mineral <0,01 mm, tekstur 
infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Pirohotit (Po) 
(Fe1.xS) 

Berwarna abu-abu kecoklatan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran <0,03 mm, 
memiliki tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 



 

No sayatan / No conto : RZ 25 G                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Breksi Hidrotermal 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Covelit –  Sfalerit – Pirohotit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Sfalerit, Kovelit dan Pirohotit. 
Dijumpai tekstur infilling dan replacement. Mineral emas, Sfalerite hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian 
dijumpai mineral kovelit dan pirohotit yang me-replacement mineral Sfalerit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Sfalerit (Sph) 

(ZnS) 
Berwarna abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,1 mm – 0,2 mm, 
memiliki tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Covelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral - euhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, 
memiliki tekstur replacement dengan mineral covelit, bersifat isotropik, tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Pirohotit (Po) 
(Fe1.xS) 

Berwarna abu-abu kecoklatan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,08 mm – 0,1 mm, 
memiliki tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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No sayatan / No conto : ST 62                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Sperilit –  Sfalerit – Kovelit – Arsenopirit – Kalkopirit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Sfalerit, Kovelit, Kalkopirit 
dan Arsenopirit. Dijumpai tekstur infilling, replacement dan intergrowth. Mineral kalkopirit, Sfalerite dan arsenopirit 
hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian dijumpai mineral arsenopirit yang me-replace mineral kalkopirit 
kemudian di dijumpai juga mineral arsenopirit yang me-replacement mineral Sfalerite, dijumpai juga mineral koveit 
yang me-replacement mineral kalkopirit, dijumpai juga mineral arsenopirit yang me-replacement mineral Sfalerite 
kemudian di replacement lagi oleh mineral pirit. Dijumpai juga mineral kalkopirit dan arsenopirit yang tumbuh bersam 
dan dijumpuai juga inklusi mineral kalkopirit yang tumbuh bersama dengan minera Sfalerit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral - euhedral, ukuran 0,1 mm – 0,2 mm, 
memiliki tekstur replacement dan infilling, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 
pleokroisme. 
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Sfalerit (Sph) 
(ZnS) 

Berwarna abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran mineral 0,2 mm – 0,25 mm, 
memiliki tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,2 mm – 0,22 mm, 
tekstur infilling dan replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 
pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral – euhedral, ukuran mineral <0,01 mm, tekstur 
replacement, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral, ukuran 0,1 mm – 0,12 mm, memiliki tekstur 
infilling, inklusi dan intergrowth dengan mineral Sfalerit, bersifat isotropik, tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 



No sayatan / No conto : ST 32                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Dasit Porfiri 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kovelit – Kalkopirit – Arsenopirit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Sfalerit, Kalkopirit dan 
Arsenopirit. Dijumpai tekstur infilling dan replacement dan intergrowth. Mineral kalkopirit, kovelit, pirit dan 
arsenopirit hadir mengisi rekahan pada batuan kemudian dijumpai mineral Sfalerit yang me-replace mineral kalkopirit 
kemudian di dijumpai juga mineral kovelit yang me-replacement mineral kalkopirit, dijumpai juga mineral arsenopirit 
yang tumbuh bersama dengan mineral kalkopirit, kumudian dijumpai juga mineral kalkopirit yang tumbuh bersama 
dengan mineral kovelit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral - euhedral, ukuran 0,4 mm – 0,45 mm, 
memiliki tekstur infilling, replacement dengan mineral Sfalerit, bersifat isotropik, tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 
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Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran <0,02 mm, tekstur 
infilling dan intergrowth dengan mineral kalkopirit , bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokrisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru tua, bentuk subhedral – euhedral, ukuran mineral <0,03 mm, tekstur 
replacement dan intergrowth dengan mineral kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk subhedral, ukuran 0,2 mm – 0,22 mm, memiliki tekstur 
infilling dan intergrowth dengan mineral arsenopirit, bersifat isotropik, tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 



 

 

No sayatan / No conto : ST 20                   
Lokasi : Hulawa 
Nama Batuan : Granodiorit 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
//– Nikol         X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                                   Lensa Obyektif : 20x                                Perbesaran Total : 200x 
Tipe Endapan : Epitermal (Low Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi   : Pirit –  Pirohotit – Arsenopirit  
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 
Mikroskopis        :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri dari Pirit, Pirohotit, Arsenopirit. 
Dijumpai tekstur infilling dan intergrowth. Mineral pirit, pirohotit dan arsenopirit hadir mengisi rekahan pada batuan 
kemudian dijumpai mineral pirit dan arsenopirit yang tumbuh bersama kemudian di dijumpai juga mineral arsenopirit 
yang tumbuh bersama dengan mineral pirohotit. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 

 
Pirit (Py) 

(FeS2) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral - euhedral, ukuran 0,01 mm – 0,02 mm, 
memiliki tekstur replacement dengan mineral Sfalerit, bersifat isotropik, tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Arsenopirit (Apy) 
(FeAsS) 

Berwarna putih abu-abu, bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0,1 mm – 0,15 mm, 
tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokrisme. 

Pirohotit (Po) 
(Fe1.xS) 

Berwarna abu-abu kecoklatan, bentuk subhedral – anhedral, ukuran <0,03 mm, 
memiliki tekstur infilling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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